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ABSTRAK

Kawasan pesisir Pantai Leato Selatan, Kota Gorontalo, memiliki potensi sumber daya laut yang signifikan, namun
masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya yang berkelanjutan. Konsep ekonomi biru merupakan pendekatan strategis untuk mendorong
pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan partisipasi
masyarakat pesisir dalam mendukung implementasi ekonomi biru dan manfaat sumber daya laut. Metode
pelaksanaannya meliputi survei awal, penyuluhan dan pendidikan, serta diskusi interaktif yang melibatkan
masyarakat pesisir, personel dari Pangkalan Angkatan Laut Gorontalo, komunitas penyelam, mahasiswa, dan
dosen. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat tentang konsep ekonomi biru,
peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga ekosistem laut, dan pengembangan sinergi multi-pemangku
kepentingan dalam pengelolaan sumber daya pesisir. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam mendorong
partisipasi masyarakat sebagai kunci keberhasilan pembangunan ekonomi biru yang berkelanjutan.

Kata kunci: ekonomi biru, partisipasi masyarakat, sumber daya perairan, pesisir, Gorontalo

ABSTRACT

The coastal area of Leato Selatan Beach, Gorontalo City, has significant aquatic resource potential but faces
challenges related to community awareness and participation in sustainable resource management. The blue
economy concept offers a strategic approach to promote sustainable utilization of aquatic resources while
improving the welfare of coastal communities. This community service program aimed to enhance community
understanding, awareness, and participation in supporting the implementation of the blue economy and sustainable
aquatic resource management. The methods included an initial survey, socialization and educational activities,
counseling sessions, and interactive discussions involving coastal communities, personnel from the Gorontalo
Naval Base, diving communities, students, and lecturers. The results indicate increased community understanding
of the blue economy concept, greater awareness of the importance of conserving aquatic ecosystems, and
strengthened multi-stakeholder collaboration in coastal resource management. This program contributes positively
to fostering community participation as a key factor in achieving sustainable blue economy development.
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PENDAHULUAN

Kawasan pesisir dan laut merupakan kawasan strategis dengan potensi sumber daya alam yang signifikan,
termasuk perikanan, wisata bahari, dan jasa lingkungan. Namun, pemanfaatan sumber daya perairan yang tidak
berkelanjutan berpotensi menyebabkan degradasi lingkungan dan mengurangi kesejahteraan masyarakat pesisir.
Situasi ini menunjukkan bahwa pembangunan pesisir tidak hanya membutuhkan eksploitasi sumber daya, tetapi
juga pendekatan pengelolaan jangka panjang. Seiring meningkatnya tekanan pada ekosistem pesisir, konsep
ekonomi biru telah berkembang sebagai paradigma pembangunan yang menekankan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan keadilan sosial. Ekonomi biru tidak hanya berfokus pada
optimalisasi nilai ekonomi sumber daya perairan, tetapi juga pada penguatan peran masyarakat sebagai aktor
kunci dalam mengelola sumber daya tersebut.

Dalam hal implementasi, implementasi ekonomi biru di kawasan pesisir sangat dipengaruhi oleh kualitas
tata kelola dan sinergi antar aktor. Safitri, et al. (2023) menekankan bahwa pengelolaan pesisir berkelanjutan akan
lebih efektif jika melibatkan kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, akademisi, dan pemangku kepentingan
lainnya. Pendekatan kolaboratif ini semakin penting mengingat kompleksitas masalah pesisir yang tidak dapat
diselesaikan oleh satu aktor saja. Meskipun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi ekonomi
biru di Indonesia masih menghadapi tantangan, khususnya dalam hal kapasitas masyarakat dan lembaga lokal.
Alfiandri, et al. (2024) dan Ujianti, et al. (2025) mengungkapkan bahwa pemahaman masyarakat yang rendah dan
terbatasnya pendampingan berkelanjutan merupakan faktor penghambat dalam implementasi prinsip-prinsip
ekonomi biru di tingkat lokal. Situasi ini diperkuat oleh studi Hendarman, et al. (2024), yang menekankan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan elemen kunci yang seringkali kurang dioptimalkan dalam pengembangan
ekonomi biru di Indonesia.

Pantai Leato Selatan di Kota Gorontalo merupakan daerah pesisir dengan potensi sumber daya perairan
yang signifikan, namun masih membutuhkan penguatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan berkelanjutan.
Sesuai dengan temuan Marwa, et al. (2024), pertumbuhan ekonomi biru sangat dipengaruhi oleh faktor sosial,
khususnya kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat pesisir. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat
ini dirancang sebagai upaya strategis untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan partisipasi masyarakat
pesisir dalam mendukung ekonomi biru dan keberlanjutan sumber daya perairan.

METODE KEGIATAN

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang telah diidentifikasi, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Pantai Leato Selatan, Kecamatan Dumbo Raya, Kota Gorontalo, dengan
pendekatan edukatif dan partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena pemberdayaan masyarakat pesisir dinilai
sebagai strategi yang efektif dalam mendukung implementasi ekonomi biru yang inklusif dan berkelanjutan
(Adiprayoga & Samiaji, 2021; Masni, et al., 2024). Selain itu, pendekatan partisipatif terbukti mampu memperkuat
ketahanan sosial dan kapasitas adaptif masyarakat pesisir, khususnya pada wilayah rentan terhadap tekanan
lingkungan dan sosial-ekonomi (Handoko, et al., 2023).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap awal
berupa survei pendahuluan yang bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan pesisir serta tingkat
pemahaman awal masyarakat terkait pengelolaan sumber daya perairan. Informasi yang diperoleh pada tahap ini
menjadi dasar dalam merancang materi dan metode kegiatan agar sesuai dengan konteks lokal (Ujianti, et al.,
2025).

Tahap selanjutnya adalah sosialisasi dan penyuluhan yang terfokus pada pengenalan konsep ekonomi biru,
prinsip konservasi sumber daya perairan, serta peran strategis masyarakat pesisir dalam pengelolaan lingkungan.
Untuk memperkuat proses pembelajaran, kegiatan ini dilengkapi dengan diskusi interaktif yang memberikan ruang
bagi masyarakat untuk menyampaikan pandangan, pengalaman, dan pengetahuan lokal yang mereka miliki.

Pendekatan dialogis tersebut sejalan dengan gagasan integrasi pengetahuan lokal dalam pengelolaan
sumber daya laut (Ramadhan, et al., 2025). Disamping itu, dialog partisipatif juga berfungsi sebagai ruang
pembelajaran bersama yang memungkinkan maysarakat mengekplorasi peluang diversifikasi mata pencaharian
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secara berkelanjutan, termasuk melalui pengembangan pariwisata berbasis maysaarakat sebagai salah satu jalur
menuju ekonomi biru yang berkelanjutan (Praptiwi, et al., 2021). Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan
dalam kegiatan ini mewakili upaya membangun sinergi multipihak, yang merupakan persyaratan penting dalam
pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan (Safitri, et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Pantai Leato Selatan menunjukkan respons positif dari
para peserta. Hal ini tercermin dari tingkat kehadiran dan partisipasi aktif masyarakat dalam sosialisasi dan diskusi.
Antusiasme tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan dan ketertarikan masyarakat terhadap isu ekonomi biru
dan keberlanjutan sumber daya perairan.

Peningkatan pemahaman masyarakat tentang konsep ekonomi biru terlihat dari kemampuan peserta untuk
menghubungkan kondisi lingkungan pesisir dengan kesejahteraan ekonomi jangka panjang. Temuan ini sejalan
dengan Sumarmi (2020), yang menekankan bahwa kesadaran dan partisipasi masyarakat merupakan fondasi
utama untuk mengembangkan ekonomi biru berbasis masyarakat. Dengan peningkatan pemahaman ini,
masyarakat mulai memandang pengelolaan sumber daya perairan sebagai tanggung jawab bersama yang memiliki
implikasi langsung terhadap keberlanjutan ekonomi lokal.

Selain meningkatkan pemahaman, diskusi interaktif juga menciptakan ruang untuk integrasi pengetahuan
lokal ke dalam pengelolaan sumber daya perairan. Hal ini sejalan dengan Ramadhan, et al. (2025), yang
menekankan pentingnya pengetahuan lokal sebagai bagian dari tata kelola ekonomi biru yang inklusif.
Pengetahuan dan pengalaman lokal yang dibagikan oleh masyarakat selama diskusi berfungsi sebagai modal
sosial yang berharga dalam mendukung program yang diinginkan.

Lebih lanjut, sinergi yang terjalin selama kegiatan antara masyarakat, lembaga pendidikan, dan pejabat
terkait mencerminkan praktik tata kelola kolaboratif yang efektif (Gambar 2). Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa keberadaan mekanisme kolaborasi yang jelas antara aktor berkontribusi pada implementasi ekonomi biru
yang efektif di tingkat lokal (Siswanto dan Rosdaniah, 2023). Model kolaboratif ini dianggap mampu memperkuat
keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat pesisir (Alfiandri, et al., 2024). Keterlibatan berbagai kelompok
masyarakat, termasuk perempuan pesisir, juga menunjukkan potensi yang signifikan dalam mendukung ekonomi
biru yang adil (Rachmawati, 2024). Peran perempuan dalam kegiatan ini mencerminkan dinamika gender dalam
ekonomi biru, di mana kontribusi perempuan tidak hanya bersifat mendukung tetapi juga strategis dalam menjaga
keberlanjutan sosial dan ekonomi masyarakat pesisir (Rizky, et al., 2025).

Gambar 2. Diskusi antar Stakeholder

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat pesisir untuk mendukung implementasi ekonomi biru. Temuan ini
memperkuat kesimpulan Hendarman, et al. (2024) bahwa pembangunan ekonomi biru di Indonesia perlu fokus
pada penguatan kapasitas masyarakat dan lembaga lokal sebagai penggerak utama pembangunan pesisir
berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelayanan masyarakat di Pantai South Leato telah berhasil meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat pesisir tentang konsep ekonomi biru dan pentingnya sumber daya laut. Partisipasi aktif
masyarakat selama kegiatan ini menunjukkan potensi signifikan untuk mendukung pengelolaan sumber daya laut
yang berkelanjutan. Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan, mencakup area yang lebih
luas, dan disertai dengan pendampingan berkelanjutan. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa
implementasi konsep ekonomi biru dapat memberikan dampak nyata pada kesejahteraan masyarakat pesisir dan
keberlanjutan lingkungan laut.
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